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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari masalah matematika, karena setiap

orang perlu menguasai matematika untuk menyelesaikan masalah matematika

dalam kehidupan sehari-hari (Setyono, 2007:12). Matematika bertujuan untuk

menumbuh kembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan

kreatif siswa serta kemampuan bekerjasama. Menurut Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, kemampuan yang diatur dalam fungsi

pendidikan nasional yang diberikan oleh mata kuliah matematika adalah untuk

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana

dinyatakan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, matematika juga

memegang peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu, yaitu meningkatkan

mutu pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia

secara menyeluruh melalui latihan, berpikir, dan olahraga kompetitif untuk

menghadapi tantangan globalisasi.

Setyabudhi (dalam Handayani, 2015:144) mengatakan bahwa pembelajaran

matematika di Indonesia memang masih menekankan menghapal rumus-rumus

dan menghitung, hal tersebut dapat menyebabkan kemampuan pemahaman siswa

kurang berkembang. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep di Indonesia

diindikasikan bahwa terjadi permasalahan pada saat proses pembelajaran

matematika.

Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena berbagai

permasalahan. Rofiqi dan Rosyid (2020:77) mengemukakan bahwa salah satu

permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu anggapan dari sebagian besar

siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga

banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika bahkan menjadikan

matematika sebagai momok yang harus dihindari. Kesulitan belajar mulai terlihat

sejak anak duduk dibangku sekolah dasar. Terdapat banyak faktor yang
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memengaruhi kesulitan belajar matematika siswa, seperti minat dan motivasi yang

kurang dalaam pembelajaran matematika dan pembelajaran yang kurang tepat

dalam mengajarkan matematika.

Kegiatan pembelajaran matematika terkadang mengalami hambatan

kemampuan kognitif yang berbeda-beda pada setiap siswa. Rofiqi & Rosyid

(2020:3) mengatakan bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa akan

menimbulkan suatu keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana

mestinya sehingga memiliki prestasi yang rendah. Siswa yang mengalami

kesulitan belajar timbul gejala yaitu prestasi rendah atau dibawah rata-rata yang

dicapai oleh kelompok kelas, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha

yang dilakukan, dan  lambat dalam melakukan tugas belajar.

Kesulitan belajar matematika dapat dilihat dari sejak siswa duduk dibangku

sekolah dasar. Rosdianah, dkk (2019:122) mengemukakan bahwa kesulitan

belajar merupakan suatu permasalahan yang menyebabkan siswa tidak dapat

mengikuti proses pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada umumnya

yang disebabkan faktor-faktor tertentu sehingga tidak dapat mencapai tujuan

belajar sesuai yang diharapkan. Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan

belajar matematika siswa meliputi minat belajar dan motivasi yang kurang dalam

pembelajaran matematika, dan kurangnya dukungan dari orang tua dan

lingkungan sekitar dalam pembelajaran matematika bagi siswa yang dikarenakan

kurangnya pemahaman orang tua terhadap mata pelajaran matematika serta

pengaruh media massa meliputi gadget yang menyebabkan siswa malas dalam

belajar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Ibu Warniati selaku guru

kelas IV MI Mambaul Ulum diperoleh informasi bahwa selama ini siswa

mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Guru juga mengungkapkan

bahwa kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika adalah kesulitan dalam

penerapan konsep pecahan, kesulitan kemampuan berhitung, dan kesulitan

memecahkan masalah terutama pada soal cerita. Guru menemukan 7 siswa yang

mengalami tingkat kesulitan belajar matematika sangat tinggi. Siswa tersebut

merupakan siswa yang dianggap sering mendapatkan nilai tes yang rendah pada
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mata pelajaran matemaika. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menjadikan 7

siswa tersebut sebagai informan dalam penelitian ini yang meliputi 5 laki-laki dan

2 perempuan yang diambil berdasarkan saran dari guru kelas. Berdasarkan hasil

tes tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV MI Mambaul Ulum mengalami

kesulitan belajar matematika. Adapun kesulitan belajar matematika tersebut

adalah kesulitan memahami konsep pada materi pecahan, kesulitan keterampilan

berhitung pada operasi hitung perkalian dan pembagian, dan kesulitan

memecahkan masalah dalam bentuk soal cerita.

Kesulitan belajar matematika yang dialami oleh siswa kelas IV tentunya ada

hal yang menjadi faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, faktor penyebab siswa

mengalami kesulitan belajar matematika adalah faktor fisiologis meliputi

kesehatan tubuh siswa yang tergganggu, gangguan penglihatan atau mata minus,

pendengaran yang kurang, faktor psikologis meliputi kecerdasan siswa yang

rendah, minat dan motivasi siswa yang rendah pada pembelajaran matematika

serta faktor media massa meliputi penggunaan HP dan TV.

Anggraeni, dkk (2020) juga melakukan penelitian tentang analisis faktor

penyebab kesulitan belajar matematika di sekolah dasar. Subyek dalam penelitian

ini adalah siswa, orang tua, dan guru IV SD. Penelitian tersebut menyebutkan

bahwa faktor penyebab kesulitan belajar matematika adalah faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internalnya yaitu sikap siswa yang cenderung negatif saat

pembelajaran matematika, minat belajar rendah, motivasi siswa yang lemah, dan

kemampuan pengindaraan yang kurang. Faktor eksternal yaitu guru yang

menonton, peralatan belajar yang masih minim, lingkungan keluarga yang kurang

mendukung, dan lingkungan masyarakat yang cenderung ramai serta rata-rata

pendidikan masyarakat yang masih rendah.

Sebagai calon guru sekolah dasar sangatlah penting untuk mengetahui

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dikelas IV, khususnya kesulitan pada

pelajaran matematika. Peneliti tertarik untuk dapat mengetahui faktor penyebab

kesulitan belajar matematika terutama untuk siswa kelas IV karena kelas IV
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merupakan awal kelas tinggi yang ada di Sekolah Dasar. Penelitian ini diharapkan

agar kesulitan tersebut tidak berlanjut di kelas V dan kelas VI.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti ingin mengetahui

permasalahan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar melalui penelitian

deskriptif kualitatif dengan judul “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Matematika Siswa Kelas IV MI Mambaul Ulum di Desa Kayen Pati”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.2.1 Apakah kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika

kelas IV MI Mambaul Ulum di Desa Kayen Pati?

1.2.2 Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar dalam pembelajaran

matematika kelas IV MI Mambaul Ulum di Desa Kayen Pati?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian

pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.3.1 Mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika

kelas IV MI Mambaul Ulum di Desa Kayen Pati.

1.3.2 Mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar dalam pembelajaran

matematika kelas IV MI Mambaul Ulum di Desa Kayen Pati.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dijabarkan menjadi manfaat

teoretis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta ilmu

pengetahuan dalam dunia pendidikan tentang penyebab kesulitan belajar

matematika yang berguna untuk meningkatkan pembelajaran matematika.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis bagi guru,

bagi orang tua, dan bagi peneliti.

1.4.2.1 Manfaat Praktis bagi guru

a. Peneliti berharap agar guru mengetahui informasi tentang kesulitan

belajar matematika yang dialami oleh siswa, sehingga dapat

melakukan upaya untuk mengurangi kesulitan dalam belajar

matematika.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru supaya dapat

meningkatkan pemahaman tentang konsep pembelajaran matematika

yang sesuai dengan karakter siswa sehingga kualitas belajar

matematika dapat meningkat.

1.4.2.2 Manfaat praktis bagi orang tua

Peneliti berharap agar orang tua senantiasa memberikan perhatian

terhadap kesulitan belajar matematika yang dialami siswa dan

memberikan sugesti yang positif bahwa matematika adalah mata

pelajaran yang seru dan menyenangkan serta mencari upaya untuk

mengurangi permasalahan dalam belajar matematika.

1.4.2.3 Manfaat praktis bagi peneliti

Peneliti dapat mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar matematika

serta mencari upaya untuk mengatasi kesulitan belajar matematika yang

akan bermanfaat bagi peneliti saat terjun langsung ke lapangan sebagai

guru serta menjadi bahan masukan bagi peneliti selanjutnya.


